BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik dan hasil pembahasan penelitian dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Pola asuh yang diterapkan orang tua dalam keluarga siswa kelas I’X SMP
Negeri 5 Stabat Tahun Ajaran 2015/2016 tergolong kedalam kategori
sedang/baik dengan nilai rata-rata 58.84%.

2) Disiplin diri siswa dilihat dari pola asuh orang tua siswa tergolong ke
dalam kategori sedang/baik dengan nilai rata-rata 50.48%.

3) Terdapat perbedaan disiplin diri siswa dilihat dari pola asuh orang tua
otoritarian, otoritatif, dan permisif kelas XX SMP Negeri 5 Stabat yaitu:

a. Pola asuh orang tua yang otoritarian menentukan sebesar 7.20 %
dalam pemebentukan disiplin diri siswa.

b. Pola asuh orang tua yang otoritatif menentukan sebesar 64.40% dalam
pembentukan disiplin diri siswa.

c. Pola asuh orang tua yang permisif menentukan sebesar -52.30 %

dalam pembentukan disiplin diri siswa.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi peneliti, dapat mengetahui jenis pola asuh orang tua yang baik dan
benar untuk diterapkan dalam pembentukan disiplin diri siswa/anak.

Bagi kepala sekolah, diharapkan agar lebih menjalin kerja sama dengan
guru-guru dan juga orang tua siswa dalam meningkatkan disiplin diri siswa
di SMP Negeri 5 Stabat.

Bagi konselor, diharapkan agar dapat memberikan layanan konseling
kepada siswa yang sering melanggar disiplin di sekolah atau kepada siswa
yang kurang memiliki disiplin pada dirinya maupun mencegah untuk
seluruh siswa agar terhindar dari perilaku tidak disiplin.

Bagi orang tua, diharapkan kiranya agar dapat lebih peduli dalam
meningkatkan kedisiplinan diri pada anak baik itu di lingkungan keluarga
maupun lingkungan masyarakat dengan menerapkan pola asuh yang baik
dan benar yaitu pola asuh otoritatif.

Bagi siswa, agar kiranya dapat memulai kebiasaan yang baik dengan

menanamkan dan membiasakan disiplin pada diri siswa.



